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Tentang
HUKUM RAPID TEST, GENOSE DAN SWAB SAAT BERPUASA

A

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Jawa Timur setelah:
Menimbang

a. Bahwa sampai saat ini pandemi Covid-19 masih menjadi masalah
kesehatan dalam tataran global yang mengancam jiwa, sehingga
diperlukan ikhtiar untuk menekan penularan dengan melalui tes
virus, baik tes itu untuk keperluan screening maupun diagnosis.

b. Bahwa dalam upaya meminimalisir penularan tersebut, diupayakan
konsistensi vaksinasi dan tes virus sesuai dengan kebutuhan.

c. Bahwa di berbagai tempat kerja seperti rumah sakit dan perusahaan
tertentu mewajibkan kepada karyawannya untuk melakukan tes
virus secara berkala untuk menekan penularan Covid-19.

d. Bahwa di masyarakat muncul pertanyaan terkait hukum tes virus
dengan beragam metode saat berpuasa.

e. Bahwa oleh sebab itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI) Provinsi Jawa Timur perlu menetapkan fatwa tentang hukum
tes virus dengan beragam metode saat berpuasa.

Mengingat

1. Firman Allah antara lain:

a. Ayat terkait kewajiban berpuasa Ramadhan dan dispensasi bagi

yang sakit dan bepergian;
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Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertakwa.(183) (yaitu) dalam beberapa hari
yang tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit
atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka) maka (wajiblah baginya
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari
yvang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah,
yaitu memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih
baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui. (184) (OS. Al-Bagarah [2:]183-184).
b. Ayat tentang Allah menghendaki kemudahan.
) 4% 5 Y5 Sl By
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. (QS. Al-Baqgarah [2:]185).
c. Ayat terkait sesuatu yang membatalkan puasa, yaitu makan dan

minum di saat fajar sampai malam tiba.

2531 i G etV Lt &1 i a1 5003051 5K 5
1 ) 11 o

Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari

benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu

sampai (datang) malam. (OS. Al-Bagarah [2:]187).
d. Ayat tentang larangan menjatuhkan diri pada kebinasaan;
i o 5l 38 1 o5l
Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik. (QOS. Al-Bagarah
[2:]195).
e. Ayat tentang perintah mematuhi Allah, Utusan dan pemegang
kekuasaan
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Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul dan ulil amri(pemegang kekuasaan) di antara kalian. (OS.
An-Nisa’ [4]: 59)
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2. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam antara lain:
a. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam tentang dimaafkannya
kondisi terpaksa:
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Dari Abi Dzar al-Ghifari, ia berkata: “Rasulullah shallahu
‘alaihi wa sallam bersabda:’sesungguhnya Allah mengampuni
bagi ummatku atas kesalahan, kelupaan dan keterpaksaan .”
(HR. Ibnu Majah,).

b. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam terkait larangan
membahayakan orang lain secara sepihak dan larangan membalas

membahayakan orang lain:
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Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah shallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “tidak boleh membahayakan diri sendiri dan
orang lain.” (HR. Ibnu Majah, Ahmad, Malik dan Thabrani).

c. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam tentang ikhtiar agar
terhindar dari penyakit, antara lain:
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Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: saya mendengar Rasulullah
shallahu ‘alaihi wa sallam bersabda “Tutuplah wadah makan
dan minum kalian, karena tiap satu tahun ada satu malam yang
di sana turun wabah penyakit panas berbahaya dan tidak ada
sebuah wadah makanan maupun minuman yang dilewatinya

dalam keadaan terbuka, melainkan wabah itu akan berjangkit di

sana”. (HR. Muslim)
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Dari Amir bin Sa’d dari bapaknya, ia berkata: Rasulullah
shallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa setiap pagi
mengkonsumsi tujuh butir kurma ‘Ajwah, maka pada hari itu ia
akan terhindar dari racun dan sihir.” (HR. al-Bukhari)

d. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam tentang penggunaan celak

tidak membatalkan puasa:
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Sesungguhnya Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam memakai celak
itsmid (batu antimonium dengan warna permukaan seperti
logam) di saat berpuasa. (HR. al-Baihaqi)

e. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam perihal melakukan bekam

tidak membatalkan puasa:
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Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam

melakukan bekam di saat berpuasa.” (HR. al-Bukhari)
3. Kaidah-kaidah Fikih antara lain:

Bahaya harus dihilangkan.
ORAY) S 38 5yl
Bahaya harus dicegah sedapat mungkin.
Kesulitan membawa kemudahan.
BN Ga 3 @l

Mencegah lebih utama dari pada menghilangkan.
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Kebijakan pemerintah atas rakyatnya berdasarkan kemaslahatan.
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Memperhatikan

1.

Fatwa Hukum Rapid Test, Genose, dan Swab saat Berpuasa

Imam al-Nawawi dalam Raudhatu al-Thalibin (2/222) menyatakan

bahwa obat yang masuk ke dalam daging tidak membatalkan puasa.
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Jika seseorang memasukkan obat ke dalam daging betis atau
dimasukkannya obat melalui pisau sehingga sampai pada otak,
maka puasanya tidak batal karena tempat tersebut tidak termasuk
bagian organ dalam. Jika seseorang mengolesi kepalanya atau
perutnya dengan minyak dan minyak tersebut sampai pada organ
dalam melalui pori-pori, maka tidak batal puasanya, karena
masuknya tidak melalui rongga badan yang terbuka, sebagaimana
tidak batal puasa seseorang yang mandi dan menyelam di air,
meskipun pengaruh air tersebut sampai pada bagian dalam
badannya.

Syaikh Sulaiman al-Jamal, dalam Hasyiah al-Jamal 8/178
menyatakan bahwa orang yang berpuasa harus menghindari

sampainya materi dari rongga yang terbuka ke bagian organ dalam.
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Puasa mencegah dari masuknya benda (bukan angin dan rasa) dari
rongga yang terbuka ke bagian organ dalam orang yang berpuasa.
la dalam kondisi tidak bodoh, dalam kondisi ingat dan bisa memilih.
Syaikh Sulaiman al-Jamal, dalam Hasyiah al-Jamal 8/181-182
menyatakan bahwa ada pendapat ulama yang mensyaratkan kategori
organ bagian dalam memiliki kekuatan yang bisa memproses
sesuatu yang masuk menjadi nutrisi atau obat, sehingga
tenggorokan, bagian dalam telinga dan saluran kencing tidak

termasuk organ dalam.
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Ada pendapat bahwa bagian dalam tubuh tersebut syaratnya dapat
mencerna makanan atau obat, karena sesuatu yang tidak bisa
memproses maka  menyerupai  selain  bagian dalam.....
....... Tenggorokan, bagian dalam telinga dan saluran kencing tidak
bisa mencerna makanan atau obat.

4. Menurut ulama madzhab Maliki, dalam Hasyiah al-Shawi ‘Ala al-
Syarh al-Shaghir 3/260, bahwa rukun puasa yang kedua adalah
mencegah sampainya cairan ke dalam tenggorokan, sehingga benda

padat seperti kerikil dan uang koin tidak membatalkan puasa
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Mencegah dari masuknya benda cair ke tenggorokan, seperti air,

minyak dan lainnya, walaupun tidak sampai ke lambung, walaupun

masuknya benda tadi karena lupa atau tidak sengaja. Pengecualian

dari benda cair adalah benda padat, seperti batu dan uang koin.

Masuknya benda tersebut ke tenggorokan tidak membatalkan
puasa, bahkan ke dalam lambung.

5. Menurut ulama madzhab Hanafi, dalam Radd al-Mukhtar 7/401,

bahwa salah satu yang membatalkan puasa adalah adanya

menetapnya benda di bagian dalam tubuh.
ol (e s Al | casall Qe skt Ualf Lol
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Persyaratan lainnya adalah barang tersebut menetap di
dalam..................... Penjelasannya adalah benda yang masuk ke
dalam perut jika terus hilang maka batal puasanya, inilah yang
dimaksud menetap di dalam. Jika benda itu tidak lenyap, bahkan

ada bagian yang tersisa di luar tubuh atau tersambung dengan

benda di luar maka tidak membatalkan puasa, karena tidak menetap

di dalam.
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Menetapkan

Pertama

Fatwa Hukum Rapid Test, Genose, dan Swab saat Berpuasa

6. Dr, dr. M. Atoillah Isvandiary, ahli Epidemiologi Universitas

Airlangga Surabaya, menjelaskan dalam sidang Komisi Fatwa MUI

Jawa Timur, perihal Rapid Test, Swab dan GeNose sebagaimana

berikut:

a.

Proses Rapid Test dilakukan dengan cara mengambil sampel
darah dari ujung jari yang kemudian diteteskan ke alat rapid.
Sedangkan proses Swab dilakukan dengan cara mengusap
sampel lendir yang ada di rongga nasofaring dan atau orofaring
dengan menggunakan alat seperti kapas lidi khusus. Kemudian
pada tes GeNose dilakukan dengan cara menghembuskan napas
ke dalam kantong khusus, kemudian udara yang ada di kantong
itu dikoneksikan dengan alat khusus.

Nasofaring merupakan salah satu bagian yang ada di belakang
hidung dan posisinya melewati khaisum / batang hidung.
Sedangkan orofaring adalah bagian yang berada di belakang
rongga mulut meliputi tonsil.

Swab merupakan satu-satunya metode yang bisa digunakan
untuk keperluan screening (penyaringan) sekaligus diagnosis.
Sedangkan, Rapid Test dan GeNose hanya bisa digunakan untuk
keperluan screening saja. Oleh karena itu, Rapid Test dan
GeNose tidak bisa menggantikan Swab apabila yang diperlukan

adalah diagnosis.

7. Berbagai saran, pendapat dan masukan dalam Sidang Komisi Fatwa

MUI Provinsi Jawa Timur pada Rabu tanggal 31 Maret 2021

bertepatan dengan 17 Sya’ban 1442 H.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN

: HUKUM RAPID TEST, GENOSE DAN SWAB SAAT BERPUASA

: Ketentuan Umum

Dalam hal ini yang dimaksud dengan:

1.

Rapid test adalah tes singkat dengan cara mengambil sampel darah dari

ujung jari yang kemudian diteteskan ke alat rapid.

. GeNose adalah alat pendeteksi virus yang cara kerjanya mendeteksi

virus di kantong khusus yang berisi udara.
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Kedua

Ketiga

Keempat

3.

4.

Fatwa Hukum Rapid Test, Genose, dan Swab saat Berpuasa

Swab adalah mengusap sampel lendir yang ada di rongga nasofaring

dan atau orofaring dengan menggunakan alat seperti kapas lidi khusus.

: Ketentuan Hukum

1.

Rapid test saat berpuasa diperbolehkan dan tidak membatalkan puasa,
karena jarum yang masuk ke dalam daging tidak melalui rongga yang

terbuka, melainkan melalui pori-pori.

. GeNose test diperbolehkan dan tidak membatalkan puasa, karena

metodenya hanya meniup kantong udara.

. Swab saat berpuasa diperbolehkan dan tidak membatalkan puasa

karena; pertama, nasofaring dan orofaring yang menjadi tempat
pengambilan sampel lendir merupakan organ yang tidak bisa mencerna
makanan atau obat, sehingga tidak termasuk kategori organ dalam yang
membatalkan puasa menurut salah satu pendapat dalam madzhab
Syafi’i. Kedua, kapas lidi yang dibuat untuk mengambil sampel lendir
termasuk kategori benda padat, sehingga tidak membatalkan puasa
menurut ulama madzhab Maliki. Ketiga, kapas lidi yang dibuat untuk
mengambil sampel lendir tidak menetap di dalam tapi dikeluarkan
kembali, sehingga tidak membatalkan menurut pendapat ulama

madzhab Hanafi.

: Rekomendasi

1.

Mendorong kepada pemerintah maupun pihak swasta agar tetap

mengoptimalkan upaya meminimalisir penyebaran Covid-19.

. Seluruh masyarakat harus berpartisipasi dalam upaya menghindari

penularan dan mengakhiri pandemi.

. Dalam keperluan screening selama bulan Ramadhan, penggunaan

rapid test dan GeNose lebih diutaman.

Bila memungkinkan pelaksaan Swab dilaksanakan di malam hari.

: Ketentuan Penutup

l.

Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika
di kemudian hari diperlukan perbaikan, maka akan diperbaiki dan

disempurnakan sebagaimana mestinya.

. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat

mengetahuinya, menghimbau kepada semua pihak untuk

menyebarluaskan fatwa ini.
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Ditetapkan di : Surabaya

Pada tanggal :31 Maret 2021 M
17 Sya’ban 1442 H

MAJELIS ULAMA INDONESIA PROVINSI JAWA TIMUR

KOMISI FATWA
Q/r Sekretaris,
KH. Makruf Chozin H. Sholihin Hasan, M.H.I
Mengetahui,
DEWAN PIMPINAN

MAJELIS ULAMA INDONESIA PROVINSI JAWA TIMUR

etua Umum,

el i—\. e -
KH. Moh. Hasan Mutawakkil Alallah, S.H., M.\M  Prof. Akh. Muzakki, M.Ag., Grad.Dip.SEA., M.Phil., Ph.D
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